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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas media video berbasis animasi dalam
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas X-B IPS pada mata pelajaran
Ekonomi di MA Nurut Taqwa tahun ajaran 2025/2026. Penelitian menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang
dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi, dengan subjek 24 siswa. Data dikumpulkan melalui observasi, tes,
wawancara, dan dokumentasi, lalu dianalisis secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video berbasis animasi
meningkatkan minat belajar siswa yang ditandai oleh meningkatnya perhatian,
partisipasi, antusiasme, dan motivasi. Hasil belajar juga meningkat pada setiap
siklus, dengan ketuntasan belajar naik dari 25% pada pra-siklus hingga melampaui
indikator keberhasilan, yaitu minimal 75% siswa mencapai nilai di atas KKM.
Temuan ini menunjukkan bahwa media video berbasis animasi efektif
meningkatkan minat, partisipasi, dan hasil belajar Ekonomi sehingga layak
digunakan sebagai media pembelajaran inovatif.

This study aims to determine the effectiveness of animation-based video media in
increasing the interest and learning outcomes of class X-B IPS students in
Economics at MA Nurut Tagwa in the 2025/2026 academic year. The study used
the Classroom Action Research (CAR) method of the Kemmis and McTaggart
model which was implemented in two cycles, including planning, action,
observation, and reflection, with 24 students as subjects. Data were collected
through observation, tests, interviews, and documentation, then analyzed
descriptively qualitatively and quantitatively. The results showed that animation-
based video media increased students' interest in learning as indicated by
increased attention, participation, enthusiasm, and motivation. Learning
outcomes also increased in each cycle, with learning completeness increasing

from 25% in the pre-cycle to exceeding the success indicator, namely at least 75%

of students achieving scores above the KKM. These findings indicate that
animation-based video media is effective in increasing interest, participation, and
learning outcomes in Economics so that it is suitable for use as an innovative
learning medium.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.
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Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. dalam proses pendidikan, keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
guru dalam menyampaikan materi, tetapi juga dipengaruhi oleh minat belajar siswa dan hasil belajar
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yang dicapai. minat belajar memiliki peran penting karena menjadi dorongan internal bagi siswa untuk
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. sementara itu, hasil belajar merupakan indikator keberhasilan
siswa dalam memahami materi yang telah diajarkan. berbagai penelitian menunjukkan bahwa video
animasi efektif dalam meningkatkan keterlibatan, konsentrasi, dan pemahaman siswa(Anugrah &
Deden, 2022).

Namun, dalam kenyataannya, minat belajar dan hasil belajar siswa masih tergolong rendah,
khususnya pada mata pelajaran ekonomi. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas,
ditemukan bahwa sebagian siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswa cenderung
pasif, kurang bertanya, serta kurang terlibat dalam diskusi. Selain itu, hasil belajar siswa juga
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM).temuan empiris menunjukkan bahwa penerapan media interaktif, termasuk video animasi,
mampu meningkatkan ketuntasan belajar, minat, dan keaktifan siswa secara signifikan(R. K. Sari et al.,
2024)

Rendahnya minat dan hasil belajar tersebut disebabkan oleh proses pembelajaran yang
berlangsung belum sepenuhnya didukung oleh penggunaan media yang inovatif dan variatif. hal ini
dapat mempengaruhi tingkat ketertarikan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Menurut
(Arsyad, 2017), variasi dalam penggunaan media pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan
perhatian dan motivasi belajar siswa.

Hal ini tercermin dari beberapa pernyataan siswa berikut “Saat pelajaran ekonomi, saya sering
merasa sulit memahami materi karena guru lebih banyak menjelaskan tanpa menggunakan media
pendukung, jadi cepat merasa bosan.” (Siswa 1)

“Pembelajaran ekonomi terasa monoton karena hanya mendengarkan penjelasan, jarang ada video
atau gambar yang bisa membantu memahami materi.” (Siswa 2)

Selain itu, hasil wawancara dengan guru mata pelajaran ekonomi juga menunjukkan adanya
keterbatasan dalam penggunaan media pembelajaran. Guru menyampaikan bahwa metode ceramah
masih sering digunakan karena keterbatasan waktu dan belum optimalnya pemanfaatan media berbasis
teknologi. Guru menyatakan “Selama ini pembelajaran ekonomi masih banyak menggunakan metode
ceramah karena keterbatasan waktu dan sarana. saya menyadari siswa akan lebih tertarik jika
menggunakan media seperti video animasi, namun belum diterapkan secara maksimal.

Selain itu, penelitian lain menegaskan bahwa video animasi mampu meningkatkan hasil belajar
secara signifikan, bahkan nilai rata-rata siswa setelah menggunakan video animasi cenderung
melampaui KKM (Deswita, 202). Namun demikian, masih terdapat keterbatasan penelitian sebelumnya
yang belum mengkaji secara khusus efektivitas video animasi pada pembelajaran ekonomi di kelas X-B
IPS MA Nurut Taqwa, sehingga diperlukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian
sekaligus memberikan informasi ilmiah mengenai efektivitas penggunaan video animasi dalam
pembelajaran ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji sejauh mana penggunaan video animasi
dapat meningkatkan minat serta hasil belajar siswa kelas X-B IPS MA Nurut Taqwa. Secara teoritis,
penelitian ini diharapkan memperkaya literatur mengenai media pembelajaran berbasis teknologi,
sementara secara praktis dapat menjadi rekomendasi bagi guru dan sekolah dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di era digital (Arifin, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa permasalahan utama dalam penelitian ini
adalah rendahnya minat belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Oleh karena itu,
diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan kedua aspek tersebut melalui penggunaan media
pembelajaran yang efektif, yaitu video animasi. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan video animasi terhadap minat belajar dan hasil belajar siswa.

METODE

Rencana Penelitan

Menurut Kemmis dan McTaggart, konsep dasar model penelitian tindakan kelas menyatukan
kegiatan tindakan (acting) dan pengamatan (observing) karena keduanya tidak dapat dipisahkan dan
harus dilakukan secara bersamaan dalam satu waktu. Segera setelah suatu tindakan dilaksanakan,
observasi wajib dilakukan tanpa penundaan. Visualisasi model ini dapat dilihat pada gambar berikut
(Utomo et al., 2024)
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Berdasarkan diagram tersebut, pelaksanaan penelitian menggunakan 2 siklus, dengan masing-
masing siklus mencakup 4 tahap utama, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Berikut
penjelasan rinci mengenai tahap-tahap tersebut:

1. Perencanaan (Plan)

2. Tindakan (Action)

3. Pengamatan (Observation)
4. Refleksi (Reflection)

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan
McTaggart yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan
(action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di
mana setiap siklus dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada
siklus sebelumnya. Subjek penelitian adalah 24 siswa kelas X-B IPS MA Nurut Taqgwa Tahun Pelajaran
2025/2026. Objek penelitian adalah peningkatan minat dan hasil belajar siswa melalui penggunaan
media berbasis video animasi pada mata pelajaran Ekonomi.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mengetahui aktivitas guru dan minat belajar siswa selama proses pembelajaran. Tes
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada setiap siklus. Wawancara dilakukan untuk
memperoleh informasi mengenai tanggapan guru dan siswa terhadap penggunaan media video animasi,
sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa daftar hadir, nilai siswa,
dan dokumentasi kegiatan pembelajaran.

Subjek dan Lokasi Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MA Nurut Taqwa dengan lokasi spesifik kelas X-B
IPS. Penentuan lokasi menggunakan pendekatan purposive, yaitu dipilih secara sengaja oleh peneliti
berdasarkan adanya permasalahan nyata terkait rendahnya minat dan hasil belajar siswa mata pelajaran
Ekonomi yang ditemukan melalui observasi awal.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kombinasi metode observasi, wawancara,
dokumentasi, dan penilaian hasil belajar untuk mengukur peningkatan minat belajar siswa serta
efektivitas media video animasi dalam pembelajaran Ekonomi.

Metode Tes

Metode tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah penerapan media video animasi
dalam pembelajaran Ekonomi. Tes berbentuk esai tertulis yang disusun bersama guru mata pelajaran
Ekonomi berdasarkan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian pembelajaran.
Data yang dikumpulkan berupa nilai ulangan harian siswa kelas X-B IPS MA Nurut Taqwa sebagai
indikator peningkatan hasil belajar.
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Metode Wawancara

Peneliti melakukan wawancara terstruktur dengan guru mata pelajaran Ekonomi di MA Nurut
Taqwa, menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Wawancara ini bertujuan
menggali persepsi dan tanggapan guru terhadap efektivitas media video animasi dalam meningkatkan
minat dan hasil belajar siswa kelas X-B IPS.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara peneliti untuk mendapatkan sebuah informasi data yang di
manfaatkan untuk melengkapi suatu penelitian. Dokumentasi merupakan suatu cara yang gunakan untuk
memperoleh informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa
laporan serta keterangan yang mendukung penelitianmenyuguhkan informasi atau bukti resmi yang
berguna untuk catatan. Kedua, sebagai upaya mencatat dan mengkategorikan suatu informasi dalam
bentuk tulisan, foto, video, dan lain lain (Hasan et al., 2022).

Teknik Analisis Data

Analisis data Menurut (Rizal Syafarudin, 2023) data diperoleh dari berbagai sumber, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam (Trianggulasi) Analisis data kualitatif adalah
bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan
menjadi hipotesis. Dan Analisis dilakukan untuk mengolah dan menyusun temuan secara sistematis guna
menghasilkan kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan. pendekatan yang digunakan adalah
analisis deskriptif kualitatif, dengan memaparkan data observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi dari
setiap siklus penelitian tindakan untuk mengevaluasi peningkatan minat belajar dan hasil belajar siswa
melalui media video animasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Dalam hal ini, peneliti berusaha mengumpulkan data-data terkait dengan Efektivitas Penggunaan
Media Berbasis Vidio Animasi Terhadap Peningkatan Minat Dan Hasil Belajar Siswa. Pengumpulan
data disini merupakan jawaban dari responden terhadap peneliti yang kemadian di jadikan bahan untuk
hasil penelitian yang dilakukan.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan menerapkan media berbasis
video animasi pada pembelajaran Ekonomi di kelas X-B IPS MA Nurut Taqwa. Sebelum tindakan
diberikan, hasil belajar siswa pada tahap prasiklus menunjukkan bahwa hanya 25% siswa yang mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 75% lainnya belum tuntas. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa minat dan hasil belajar siswa masih rendah sehingga diperlukan perbaikan dalam
proses pembelajaran.

Pada siklus I, penggunaan media video animasi mulai diterapkan dalam proses pembelajaran.
Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan perhatian, keaktifan, dan antusiasme siswa
dibandingkan dengan kondisi prasiklus. Hasil tes juga menunjukkan peningkatan jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan belajar, meskipun indikator keberhasilan penelitian belum tercapai secara optimal.

Perbaikan pembelajaran kemudian dilakukan pada siklus II berdasarkan hasil refleksi siklus 1.
Guru mengoptimalkan penggunaan media video animasi serta meningkatkan interaksi dengan siswa
selama proses pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih aktif bertanya, berdiskusi,
dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Hasil tes pada siklus II menunjukkan bahwa ketuntasan
belajar telah mencapai indikator keberhasilan penelitian, yaitu minimal 75% siswa memperoleh nilai di
atas KKM.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, terlihat adanya peningkatan
pada setiap proses pembelajaran dari Siklus I hingga Siklus II. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari
hasil belajar siswa yang semakin baik, ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata siswa serta peningkatan
skor hasil observasi aktivitas guru dan siswa. Perbandingan hasil antara Siklus I dan Siklus II tersebut
disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 1. Persentase Ketuntasan Belajar Nilai Rata-Rata siswa Serta Rata-Rata Observasi Guru dan
Siswa Antara Siklus I dan Siklus II

Siklus Rata-Rata Nilai Persentase Skor Observasi
Siswa Prestasi Guru  Kategori  Siswa  Kategori
I 72 46% 72 Sangat Baik 26 Baik
11 82 79% 76 Sangat Baik 34  Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas, terlihat adanya peningkatan minat dan hasil belajar siswa pada setiap
siklus. Pada Siklus I, persentase ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 46% dengan nilai rata-rata
72,21.Selanjutnya, pada Siklus II persentase ketuntasan meningkat menjadi 79% dengan nilai rata-rata
82. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media video animasi memberikan dampak
positif terhadap hasil belajar siswa.

Peningkatan hasil belajar tersebut sejalan dengan meningkatnya kualitas proses pembelajaran.
Aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran menunjukkan perkembangan yang lebih baik
dibandingkan siklus sebelumnya. Siswa tampak lebih aktif, antusias, dan terlibat dalam kegiatan
pembelajaran, sedangkan guru mampu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah
yang telah direncanakan.

Berdasarkan perbandingan data pada tahap pra siklus, Siklus I, dan Siklus II, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media video animasi mampu meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Ekonomi di kelas X-B IPS MA Nurut Taqwa. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada grafik
berikut.

Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II

100
50
80 75% I3
70 1 .
60 1 : -
50 1 5% ®Siswa Yang Tuntas
40 1 ] : Siswa yang Tidak Tuntas
30 T —
- n%
10 T
0 - " : .

Pra Siklus Siklus | Siklus Il
Gambar 1. Grafik Display Data

Grafik di atas menunjukkan adanya peningkatan minat dan hasil belajar siswa pada setiap tahap
penelitian, yaitu pra siklus, Siklus I, dan Siklus II. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada pra
siklus sebesar 25%, kemudian meningkat menjadi 46% pada Siklus I, dan kembali mengalami
peningkatan menjadi 78% pada Siklus II.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media video animasi dalam pembelajaran
Ekonomi mampu meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Selain itu, siswa terlihat lebih aktif,
antusias, dan terlibat dalam proses pembelajaran dibandingkan sebelum tindakan diberikan.

Hasil belajar siswa diperoleh melalui tes yang diberikan pada akhir setiap siklus pembelajaran.
Peningkatan hasil belajar yang terjadi pada Siklus I dan Siklus II menunjukkan bahwa media video
animasi dapat membantu siswa memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. Dengan demikian,
penerapan media video animasi terbukti mampu meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas X-B
IPS MA Nurut Tagwa pada mata pelajaran Ekonomi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media video animasi dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa
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kelas X-B IPS MA Nurut Taqwa pada mata pelajaran Ekonomi. Peningkatan hasil belajar siswa terlihat
dari nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar yang mengalami peningkatan pada setiap siklus.
Pada tahap pra siklus, nilai rata-rata siswa sebesar 62,54 dengan ketuntasan belajar sebesar 25%. Setelah
diterapkan media video animasi pada Siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 72,21 dengan
ketuntasan belajar sebesar 45,83%. Selanjutnya pada Siklus II, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi
80 dengan ketuntasan belajar mencapai 90%. Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa minat
belajar siswa juga mengalami peningkatan. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran,
lebih antusias memperhatikan materi yang disampaikan, berani mengemukakan pendapat, serta lebih
aktif dalam kegiatan diskusi dan tanya jawab. Dengan demikian, penggunaan media video animasi
terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas
X-B IPS MA Nurut Taqwa.
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Dengan penuh rasa hormat dan penghargaan, saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada pihak sekolan yang telah memberikan izin, dukungan, serta fasilitas selama proses
penelitian berlangsung. Bantuan dari kepala sekolah, para guru, seluruh siswa yang sudah sangat
membantu kelancaran dan kseberhasilan penelitian, dan juga mengucapkan terimakasih kepada
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